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BAB IV 
MEMORI DAN PEMBELAJARAN BAHASA 

 
 
 

A.  Pengertian Memori 
Apakah memori itu? Apakah peran memori bagi kehidupan kita? Apakah 

memori juga berperan dalam kebahasaan kita? Memori sangat penting bagi 

kehidupan manusia karena manusia tanpa memori akan mendapatkan banyak 

kesulitan. Beberapa kisah tentang “kehilangan memori” seperti kasus amnesia 

antero, menyadarkan banyak orang betapa pentingnya memori. Film “Memento” 

arahan Christopher Nolan tahun 2000 misalnya, menceritakan tentang kasus 

amnesia anterograde yang berefek pada hilangnya kemampuan memori jangka 

pendek sang tokoh. Tokoh (Leonard) mengalami banyak masalah dalam 

menemukan pembunuh istrinya karena amnesia yang dideritanya (lihat halaman 

kotak).  

Memori merupakan proses kerja otak yang memungkinkan manusia 

membangun interaksi dengan dunia fisik (pengalaman panca-indera, persepsi, dan 

tindakan) yang terus menerus sehingga menentukan apa yang kita rasa, kita ingat, 

kita mengerti, dan kita yakini (Thompson & Madigan, 2005: 1). Memori didefinisikan 

sebagai proses pengkodingan, storasi, dan retrivasi informasi. Pertama, informasi 

yang “ditangkap” indera akan “diolah” sedemikian rupa sehingga dapat digabungkan 

dengan informasi yang telah ada atau akan langsung diteruskan. Kedua, informasi 

akan disimpan atau distorasi hingga waktu tertentu. Pada proses ini, otak membuat 

catatan permanen dari informasi hasil pengkodingan melalui koding jangka panjang. 

Ketiga, informasi diambil kembali atau diretrivasi melalui recall dan recognize. Hal ini 

sejalan dengan pendapat Jordan, et al., (2008: 43) bahwa memori adalah 

kemampuan untuk menangkap, menyimpan. Dengan kata lain, memori adalah 

proses input, storage, dan output (Clark & Clark, 1977: 134-136). 

Menurut Clark & Clark (1977: 133), memori dipengaruhi oleh empat faktor. 

Pertama adalah tipe bahasa, seperti puisi, prosa, percakapan, perkuliahan, dan 

permainan bahasa. Kedua adalah input, seperti input kata per kata, menyimak daftar, 

atau menyimak kesalahan gramatikal. Ketiga adalah retensi interval, yakni jarak 

retensi memori terakhir. Keempat adalah output, yakni pemanggilan kembali seperti 

recall, rekognisi, atau testing. 
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Gambar 12. Anterograde Amnesia  

Sumber: Krissie Campbell via http://mercercognitivepsychology.pbworks.com!
 

 
Gambar 13. Otak Sehat dan Otak Amnesia 
Sumber: https://thepsychologist.bps.org.uk 

 
Amnesia anterograde disebut juga “lupa permanen” yakni gangguan memori yang terjadi 
karena ketidakmampuan otak mentransfer informasi baru dari memori jangka pendek ke 
memori jangka panjang. Gangguan ini mengakibatkan hilangnya memori terhadap peristiwa 
yang dialami setelah amnesia terjadi. Dengan kata lain, informasi baru tidak dapat ditransfer 
ke memori permanen. Berbeda dengan amnesia retrograde, amnesia ini banyak terjadi dan 
tidak dapat disembuhkan dengan terapi. 
 
Seorang penderita anterograde amnesia tidak dapat membentuk kenangan deklaratif (karena 
membutuhkan rekognisi) tetapi mampu membentuk kenangan non-deklaratif yang tidak 
memerlukan rekognisi. Memori non-deklaratif yang dimaksud meliputi belajar keterampilan, 
priming, dan pengkondisian kinerja pada tugas-tugas kognitif. 
 
Amnesia anterograde dapat disebabkan oleh cedera otak traumatis dari gegar otak atau 
operasi otak yang menyebabkan kerusakan hippocampus, otak depan basal, atau medial 
lobus temporal. Selain itu, amnesia bisa diinduksi obat seperti penggunaan benzodiazepin, 
yang disebabkan oleh serangan jantung, kekurangan oksigen, serangan epilepsi, dan juga 
gangguan emosi. 
                                                                                                      Campbell, 2015 
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skema sebagai suatu representasi atau model internal pengetahuan seseorang, yang 

akan membantunya untuk mengkodekan dan menyimpan materi baru yang 

diperoleh. Dalam tradisi ini, organisasi pola sangatlah penting. Organisasi pola 

mengingat dilakukan dengan penggambaran visual sebagai sarana fleksible untuk 

mengorgansiir objek-objek ke dalam struktur yang bermakna (Baddeley, 1999: 97). 

 
PEMELIHARAAN MEMORI SEMANTIK 

Terkait dengan memori semantik, tidak ada salahnya guru memanfaatkan memori 
verbatim, yakni memori untuk mengingat informasi kata perkata secara akurat. Usaha ini 
akan berhasil apabila guru dan siswa memperhatikan proses pemeliharaan memori, 
sehingga apa yang dipelajari tidak mudah luruh. Dalam konteks ini, hafalan atau 
menghafal sebenarnya bukan pembentukan memori secara alami, tetapi proses sadar 
yang memerlukan usaha. Demi memperoleh hasil yang optimal, guru perlu melakukan 
hal-hal berikut ini. 

 
 

Guru menata informasi dalam keteraturan. Urutkan dari informasi yang mudah ke 
yang sulit. Guru perlu meyakini bahwa butir-butir informasi yang disusun secara 
teratur lebih mudah diinput dan disimpan daripada butir-butir informasi yang 
berserakan. Guru juga dapat memanfaatkan pelevelan informasi, teori medan 
makna, dan kategorisasi untuk mewujudkan keteraturan. 

 
 

Guru mengulangi materi pembelajaran 
dalam bentuk penjelasan, ilustrasi, 
maupun tugas yang memungkinkan siswa 
mengulang baca. Tugas menulis, 
memparafrase, menerapkan kaidah 
merupakan cara yang baik untuk 
menguatkan informasi dalam memory 
semantik. Keberulangan atau mengulang 
informasi memberi peluang butir informasi 
yang terlupa akan terangkat kembali.  

 

 
Guru mengaitkan materi pembelajaran 
dengan kehidupan siswa. Prinsip ini disebut 
relevansi. Materi menyimak dan membaca, 
misalnya, hendaklah terkait dengan 
kehidupan siswa sehingga peluang untuk 
dimemori anak cukup tinggi. Ketertarikan dan 
minat anak terhadap materi ajar merupakan 
salah satu faktor pemeliharan memori 
semantik. Relevansi meminimalkan kesan 
verbalistik dalam pembelajaran. 
 

 
Informasi yang bermakna, signifikan memiliki tempat khusus dalam memori karena dianggap 
penting. Guru dapat memetik poin ini dengan cara memilih materi ajar yang penting bagi 
siswa. Memilih bahan bacaan, memilih bahan simakan, menentukan topik wawancara, dan 
menyediakan media untuk menulis adalah celah-celah yang dapat dimasuki syarat 
signifikansi ini. Siswa akan dengan antusias membaca tentang diri mereka, misal tentang 
“Rahasia Pubertas” atau “Menjadi Ahli Bahasa Asing Sebelum Pubertas” atau “Makanan 
untuk Kecantikan” 
 
 
Kurikulum terbaru mengharapkan siswa tampil prima, baik dalam proses diskusi 
maupun presentasi. Pembelajaran akan berhasil apabila guru mengamalkan prinsip 
gladi kotor ini. Pementasan drama, latihan wawancara, latihan presentasi, latihan 
pidato merupakan pembelajaran bahasa yang menyeyogyakan gladi kotor. Guru 
perlu yakin bahwa gladi kotor menguatkan memori verbatim dan memberikan 
penguatan pada memori prosedural juga. 
 
 


